BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan yang telah penulis jabarkan pada bab
sebelumnya, ada beberapa poin penting yang dapat penulis simpulkan
yaitu:
a. Berdasarkan wawancara,pelaksanaan tradisi ini sudah ada sejak
jaman nenek moyang, tidak jelas kapan dimulainya namun pasti
dilakukan ketika pertunangapaaknasebenasnya dari pemberian ini

adalah sebagai bukti ang laki-laki, sebab pemberian

| daging bagi

ada aturan

tertulisnya, memberi uang b

bggian i tata caka pgrnikahan i i gilang. gehjngo
i sldiMn n ggal @ @
belanja selama masa pertunangan. Pemberian uang belanja ini tidak
boleh sech@suami istri saja.
Melainkan @aru Qb e ingi mereka, atau

uang tersebut dapat diberikan secara langsung kepada wali

perempuan.
c. Sementara dalam hukum Islam pemberian seperti itu termasuk ke
dalam kategori hibah. Hibah merupakan pemberian dari seseorang

kepada orang lain tanpa adanya imbalan bertujuan untuk
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memperoleh pahala dari Allah SWT dan memuliakan orang tersebut.
Tradisi maagiah pitih balanjo boleh dilakukan apabila tradisi itu
tidak memberatkan kedua belah pihak. Sanksi yang diberikan ketika
terjadi pembatalan peminangan tidak sesuai dengan hukum Islam,
sebab dalam Islam hibah, hadiah dan pemberian lainnya tidak boleh
diminta kembali, maka sanksi itu tidak boleh diterapkan lagi.
5.2 Saran
Penulis menyarankan kepada pemuka adat, tokoh agama dan

masyarakat untukdtetap menjagasiradisi'yang turun temurun ini, namun

dengan tidak melupaka etentuan yang terdapat dalam

dapat dalam

a [slam.
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